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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam menaip&knber daya
manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang hegssilsional, teliti, kreatif,
peka terhadap perubahan serta mempunyai keahlianket@rampilan yang
profesional, untuk dapat meningkatkan taraf hidejp&rga, masyarakat, bangsa
dan negara. Gambaran pendidikan tersebut sesugamldfungsi dan Tujuan
Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undangabgd Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 tent&mjem Pendidikan
Nasional, yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang baebaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukmédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbagatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berikcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratita ertanggung
jawab.

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional di atashlebenekankan pada
upaya untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SRamg berkualitas,
sehingga diperlukan sistem pendidikan yang mampuoyiapkan peserta didik
untuk dijadikan subjek yang berperan dalam mendapikeunggulan dirinya
yang tangguh, kreatif, mandiri dan professional. Iydsa (2003:3)
mengemukakan bahwa : “Dalam era globalisasi damarpbsbas, manusia

dihadapkan pada perubahan-perubahan yang tidak noeheMenghadapi

permasalahan tersebut perlu dilakukan penataamadaphsistem pendidikan
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secara menyeluruh, terutama yang berkaitan dengalitds pendidikan, serta
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan Hen&a

Realisasi dari tujuan pendidikan nasional tersepemerintah telah
melaksanakan pendidikan melalui jalur pendidikanmtd, nonformal, dan
informal seperti tercantum dalam UU RI No. 20 TaR003 Bab | Pasal 1 ayat
(10) tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagakuier'Satuan pendidikan
adalah layanan pendidikan yang menyelenggarakadigpkan pada jalur
formal, nonformal, dan informal pada jenjang danigependidikan.” Jalur
pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yaargttuktur dan berjenjang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengdalm, pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan yangncakup program
pendidikan diploma, sarjana, magister, speasialisdbktor.

Salah satu lembaga pendidikan formal pada jenperglidikan tinggi
yaitu Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). UPkrapakan salah satu
Perguruan Tinggi yang menghasilkan tenaga kepewiiddan diharapkan
mampu mengembangkan ilmunya untuk berperan settandpembangunan
Bangsa dan Negara. UPI terdiri dari 6 fakultasatsalatunya adalah Fakultas
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) yang mersigpkan tenaga
pengajar dan tenaga kerja lainnya dalam bidangotegndan kejuruan. Salah
satu jurusan yang berada di bawah naungan FPTHlaglalusan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK).

Jurusan PKK saat ini mengembangkan tiga Prograah $aitu Program
Studi PKK, Program Studi Pendidikan Tata Busanay €aiogram Studi
Pendidikan Tata Boga. Mahasiswa Program Studi Béwai Tata Boga dalam
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pelaksanaan perkuliahannya diwajibkan menempuhagarbmata kuliah, salah
satunya adalah mata kuliah Seni Kuliner Boga. Matah Seni Kuliner Boga
diselenggarakan pada semester 6 dengan bobot 2 Mas kuliah ini
mempelajari tentang unsur dan prinsip desain sgwa,rbahan dan peralatan
untuk seni kuliner boga, metode dan teknik mengséyur dan buah, metode
dan seni merangkai bunga dan janur, seni menghisman, metode dan
teknik melipat daun, metode dan teknik menampilkaangan.

Hasil belajar Seni Kuliner Boga merupakan gamb@&mguasaan ilmu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperatedhasiswa dan
diharapkan menjadi bekal pada keterampilan mendskaneka hidangan agar
terlihat menarik. Hasil belajar yang diharapkani daata kuliah Seni Kuliner
Boga ditinjau dari kemampuan kognitif mencakup pesgan pengetahuan dan
pemahaman mengenai pengertian, fungsi dan tujuam lediner boga,
penerapan unsur dan prinsip desain seni yaitu padakuliner. Kemampuan
afektif berupa minat, kemampuan, ketelitian, darakfitas dalam mendekorasi
aneka hidangan, sedangkan dari kemampuan psikomator keterampilan
dalam mendekorasi hidangan khususnya tumpeng yasmamk dan sesuai
dengan tema dan kesempatannya.

Setelah mengikuti mata kuliah Seni Kuliner Bogahadapkan
mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan dan kelerayp pada
kehidupan sehari-hari, misalnya dalam keterampildekorasi tumpeng.
Tumpeng menurut Erwin (2006:4) adalah “Sajian istira khas Indonesia sarat
makna berupa nasi putih atau kuning berbentuk kéruy@ng dibuat untuk
acara selamatan berkaitan dengan daur kehidupasoraag.” Mengetahui
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begitu istimewanya arti tumpeng maka penyajian emgpun harus disajikan
dengan istimewa pula.

Tumpeng akan terlihat istimewa, indah dan memitikai seni tinggi
jika menerapkan hal-hal sebagai berikut : unsur piémsip desain seni rupa
pada penyelenggaraan penyajian makanan, metodeekisik mengukir sayur
dan buah, metode dan seni menghias makanan, negadeknik melipat daun,
metode dan teknik menampilkan hidangan.

Penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga dapktkisaina dengan baik
apabila proses belajar mengajar dilakukan dengémalp Proses belajar yang
optimal -akan memberikan hasil belajar yang maksimah memberikan
perubahan pada diri mahasiswa seperti perubahagetadan, sikap dan
keterampilan, sebagaimana yang diungkapkan Rud@g®38(1) :

Belajar adalah suatu proses yang ditandai denganyadperubahan
pada diri seseorang sebagai hasil dari pengalamsamatihan. Perubahan
sebagai hasil dari belajar dapat ditimbulkan dab@nbagai bentuk, seperti
berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap danhiredia kecakapan,
serta keterampilan.

Nilai mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Bdgaisan PKK
FPTK UPI angkatan 2006 pada mata kuliah Seni KuliBega diperoleh
dengan persentase sebesar 63,33 % untuk nilai AB6#&Y% sisanya untuk
nilai B, dengan hasil nilai sebaik ini diharapkarahasiswa telah mampu
menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan tgdalg diperoleh pada

mata kuliah Seni Kuliner Boga pada keterampilan ae&orasi aneka hidangan

khususnya tumpeng.



Latar belakang di atas, memberikan gambaran peagndsasil belajar
Mata Kuliah Seni Kuliner Boga sangat penting, sghapenulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian untuk mengetahui persralpasil belajar mata
kuliah Seni Kuliner Boga dalam keterampilan dekotaspeng pada praktek
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga isdsagan bidang studi
yang diperdalam oleh Penulis.
B. Rumusan Masalah

Setiap Penelitian perlu adanya kejelasan permasalglang akan

dibahas, sehingga objek penelitian menjadi jelasuRusan masalah menurut
Nababan (1998:16), sebagai berikut : “Perumusan alaas merupakan
pertanyaan mengenai objek empiris yang jelas lmtsnya, sehingga dapat
diidentifikasikan faktor-faktor yang terdapat dilalanya.” Rumusan masalah
dalam penelitian ini yang sesuai dengan kutipamatds adalah “Bagaimana
penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga dalamerketpilan dekorasi
tumpeng mahasiswa Program Studi Pendidikan TataBdenelitian terbatas
pada mahasiswa Jurusan PKK FPTK UPI angkatan 2088)anjutnya
perumusan masalah tersebut akan dijadikan judahdaknelitian skripsi ini.

Pembatasan masalah sangat diperlukan untuk meaie&Bsmasalah
yang akan dibahas, sesuai dengan pendapat Marg20@4:8), yaitu
“Kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahaangeaserbatas, sebab
itu perlu ditetapkan dulu batas-batas permasalghag menurut kemampuan

dapat diselesaikan.”



Luasnya permasalahan dalam penelitian ini dan [kat@san
kemampuan penulis, maka lingkup permasalahan dp&mlitian ini dibatasi
dalam keterampilan dekorasi tumpeng untuk berbd&gsiempatan, yang
berkaitan dengan :

a. Penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga ditingari kemampuan
kognitif, yaitu pengetahuan dan pemahaman mengemsur dan prinsip
desain seni, arti dan kreasi dari tumpeng, syamias pembuatagarnish,
peralatan untuk meggrnish, dan bahan-bahan yang dapat dibyatish
dalam dekorasi tumpeng.

b. Penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga ditirjati kemampuan afektif,
meliputi sikap teliti dalam menerapkan sanitasi daygiene dalam
mengolah dan menata tumpeng dan sikap bertanggawgbj dalam
mempersiapkan alat mendekorasi tumpeng.

c. Penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga ditingari kemampuan
psikomotor meliputi keterampilan dalam mengukir lbudan sayur,
mendekorasi tumpeng dan lauk pauk pendamping - tugapememilih
jenis/bahargarnish untuk tumpeng, dan keterampilan melipat daun ssbag
wadah untuk tumpeng 17 Agustus, tumpeng ulang taledkawinan perak,
tumpeng tujuh bulanan, tumpeng sunatan, dan tumplang tahun anak.

Istilah dalam suatu penelitian dibatasi pada peragetertentu untuk
menghindari kesalahan dalam penafsiran, seperti gdtemukakan Margono

(2004:19) bahwa : “Definisi operasional adalah satayang memberikan arti

kepada suatu pengertian dengan cara menetapkakamdoperasi) yang akan

dilakukan.” Jadi definisi operasional diperlukan tukn menghindari
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kemungkinan salah tafsir antara pembaca denganlipgathadap penelitian
yang dilakukan oleh penulis, maka definisi openasiodari istilah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Penerapan Hasil Belajar Seni Kuliner
a. Penerapan
Penerapan menurut Ali (1985:43) adalah : “Kemampuanggunakan
atau menafsirkan suatu bahan yang sudah dipelgadalam situasi
baru atau situasi yang kongkrit seperti meneragkeatu dalil, metode,
konsep, prinsip atau teori.”
b. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Sudjana (2001:3) adalah ruP&han tingkah
laku yang mencakup segi kognitif, afektif dan psikaor.”
c. Seni Kuliner Boga
Seni Kuliner Boga adalah salah satu mata kulialy yeayjib diikuti oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga, yiajgrkan pada
semester 6 dengan bobot 2 sks. Ruang lingkup nratga kuliah Seni
Kuliner Boga meliputi unsur dan prinsip desain daniner boga, bahan
dan peralatan untuk seni kuliner boga, metode dantehnik mengukir
sayur dan buah, metode dan seni merangkai bungajatham, seni
menghias makanan, metode dan teknik melipat daga, netode dan
teknik menampilkan hidangan.
Penerapan Hasil Belajar Seni Kuliner Boga yang Bgud dalam penelitian

ini mengacu pada pendapat di atas, yaitu kemampemasiswa dalam



menggunakan atau menafsirkan pengetahuan SenieluBoga dalam
keterampilan dekorasi tumpeng.
2. Keterampilan Dekorasi Tumpeng

a. Keterampilan
Keterampilan menurut Sudjana (2001:202), yaitu fBéungan dengan
kegiatan untuk menghasilkan suatu barang sepertbpatan makanan,
pakaian, alat-alat hiasan dan sebagainya.”

b. Dekorasi
Dekorasi atau dalam bahasa Inggrisnya adBkdoration, yaitu : “The
act or process of decorating some thing that adorns, enriches or
beautiful, ornament.” Proses pembuatan dekorasi untuk menghias,
memperkaya atau memperindah dengan menggunakananhias
(Mifflin:2006).

c. Tumpeng
Tumpeng menurut Erwin (2006:4) adalah : “Sajianmetva khas
Indonesia sarat makna berupa nasi putih atau kuvenigentuk kerucut,
yang dibuat untuk acara selamatan berkaitan dedgan kehidupan
seseorang.”

Pengertian keterampilan dekorasi tumpeng dalamlifaneini mengacu

pada pendapat di atas, yaitu perilaku rasionalkuntancapai tujuan yang

berhubungan dengan kegiatan menghasilkan suatwlpnmékanan yaitu

tumpeng yang berupa nasi putih atau kuning danebéuk kerucut yang

dibuat untuk acara selamatan berkaitan dengan lddudupan seseorang,



dan tumpeng ini dihias atau didekorasi dengan mamgjgan hiasan tertentu
sehingga menghasilkan dekorasi tumpeng yang indah.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian menurut Arikunto (2002:51), attaldRumusan
kalimat yang menunjukan adanya sesuatu hal yareyalgh setelah penelitian
selesai.” Tujuan yang hendak penulis capai dalamelfi&n ini, yaitu :

1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan dalam penelitian ini adalahkuntangetahui dan
memperoleh data tentang penerapan hasil belajar ISdmer Boga dalam
keterampilan dekorasi tumpeng mahasiswa Programdi tandidikan Tata

Boga (penelitian terbatas pada mahasiswa Jurus& FIK UPI Angkatan

2006).

2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan dalam penelitian ini adalabikumemperoleh data
yang akurat tentang :

a. Penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga ditingari kemampuan
kognitif, yaitu pengetahuan dan pemahaman mengemsur dan prinsip
desain seni, arti dan kreasi dari tumpeng, sysmias pembuatagarnish,
peralatan untuk meggrnish, dan bahan-bahan yang dapat dibyatish
dalam dekorasi tumpeng.

b. Penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga ditirgati kemampuan afektif,
meliputi sikap teliti dalam menerapkan sanitasi daygiene dalam
mengolah dan menata tumpeng dan sikap bertanggawgbj dalam

mempersiapkan alat mendekorasi tumpeng.
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c. Penerapan hasil belajar ditinjau dari kemampuarkopsotor meliputi
keterampilan dalam mengukir buah dan sayur, memdsktumpeng dan
lauk pauk pendamping tumpeng, memilih jenis/balgannish untuk
tumpeng, dan keterampilan melipat daun sebagai wadtuk tumpeng 17
Agustus, tumpeng ulang tahun perkawinan perak, émgdujuh bulanan,
tumpeng sunatan, dan tumpeng ulang tahun anak.

D. Asumsi

Asumsi dikemukakan sebagai satu pendapat yang dgmatanggung
jawabkan kebenarannya berdasarkan pendapat pareaatabl sesuatu yang

menjadi kebenaran umum seperti yang dikemukakam Ate&kunto (2002:58)

adalah : “Sebuah titik tolak pemikiran yang kebenalya diterima oleh

penyelidik.” Atas dasar pengertian tersebut, makagyakan menjadi asumsi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar Seni Kuliner Boga yang diperoleh nsahsa merupakan
gambaran perubahan tingkah laku berupa kemampuanpdaguasaan
mahasiswa tentang pengetahuan, sikap serta kettGaampalam
keterampilan dekorasi tumpeng setelah belajar &eteitan dekorasi
tumpeng. Asumsi ini sesuai dengan pendapat yangnuikakan oleh
Sudjana (1995:22) bahwa : “Hasil belajar adalatulpaginan tingkah laku
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomdto

2. Hasil belajar Seni Kuliner Boga dikatakan berhaptébila mahasiswa dapat
menerapkannya dalam keterampilan dekorasi tump&sgmsi ini sesuai

dengan pendapat Sudjana (1995:31) bahwa : “Peskdil dianggap
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berhasil apabila sanggup menerapkan pengetahudmy@dalam praktik
kehidupannya.”

3. Mahasiswa yang telah memiliki pengetahuan dan &etpilan dalam
dekorasi tumpeng dan dapat menerapkannya dalandugen sehari-hari
sebagai hasil dari proses belajar mengajar SerinéuBoga. Asumsi ini
sesuai dengan pendapat Ali (1985:19), yaitu : “Ses®y yang telah
memiliki pengetahuan dan keterampilan dari hasises belajar, diharapkan
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.”

E. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuan pagulis untuk
mengumpulkan data-data untuk penelitian. Pertanypanelitian tersebut
adalah :

1. Bagaimana penerapan hasil belajar Seni Kuliner Bdgajau dari
kemampuan kognitif, yaitu pengetahuan dan pemaham&mgenai unsur
dan prinsip desain seni, arti dan kreasi dari turmgpesyarat-syarat
pembuatargarnish, peralatan untuk meggrnish, dan bahan-bahan yang
dapat dibuagarnish dalam dekorasi tumpeng?

2. Bagaimana penerapan hasil belajar Seni Kuliner Bdgamjau dari
kemampuan afektif, meliputi sikap teliti dalam mexpkan sanitasi dan
hygiene dalam mengolah dan menata tumpeng dan lsékégnggung jawab
dalam mempersiapkan alat mendekorasi tumpeng?

3. Bagaimana penerapan hasil belajar Seni Kuliner Bdgamjau dari
kemampuan psikomotor meliputi keterampilan dalarmguné&ir buah dan

sayur, mendekorasi tumpeng dan lauk pauk pendanpmgeng, memilih
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jenis/bahargarnish untuk tumpeng, dan keterampilan melipat daun ssbag
wadah untuk tumpeng 17 Agustus, tumpeng ulang tpledkawinan perak,

tumpeng tujuh bulanan, tumpeng sunatan, dan tumplang tahun anak?

F. Metode Pendlitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladdanetode

deskriptif yaitu untuk memecahkan masalah yang ahktdengan jalan

mengumpulkan data, menyusun data atau mengklaskéanya, menganalisis

dan menginterprestasikan. Teknik pengumpulan datg penulis pergunakan

dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

Kuisioner

Kuisioner yang diberikan berupa angket yang bepmitanyaan tentang
penerapan hasil belajar Seni Kuliner Boga ditinjdari kemampuan
kognitif, yaitu pengetahuan dan pemahaman mengemsur dan prinsip
desain seni, arti dan kreasi dari tumpeng, sysmias pembuatagarnish,
peralatan untuk meggrnish, dan bahan-bahan yang dapat dibyahish
dalam dekorasi tumpeng

Observasi

Observasi dengan menggunakan tes unjuk kerja paglaksanaan
praktikum keterampilan dekorasi tumpeng yang diakuoleh mahasiswa
yang melaksanakan keterampilan dekorasi tumpengiaisesiengan
kesempatannya, adapun hidangannya adalah tumpeAgukius, tumpeng
ulang tahun perkawinan perak, tumpeng tujuh bulatimpeng sunatan,

dan tumpeng ulang tahun anak.
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G. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kampus FPTKu3an PKK yang
berlokasi di JIn. Setiabudhi No. 229 Bandung. Pagutalam penelitian ini
yaitu seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikata Baga jurusan PKK
FPTK UPI Angkatan 2006 yang telah mengikuti matéakuSeni Kuliner Boga
yang berjumlah 30 orang. Sampel dalam penelitianadalah sampel total

sebanyak 30 orang.
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